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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis

lakukan mengenai perilaku keagamaan shalat dan hubungan sosial anak pada

santri Taman Pendidikan Al- Qur’an Nurul Quran Muntuksari Rowosari,

yang berkaitan dengan ibadah shalat dan hubungan sosial anak. Maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan shalat dan hubungan sosial pada santri TPQ Nurul Quran

Muntuksari Rowosari masih sebatas pada pelaksanaan shalat Maghrib

dan Isya’, hal ini dikarenakan pada waktu tersebut anggota keluarga

sudah berada di rumah setelah melakukan aktivitasnya masing-masing

pada siang hari. Sehingga selalu dapat mengontrol dan mengingatkan

mereka untuk melaksanakan shalat tersebut. Selain itu adanya kegiatan

TPQ yang dilaksanakan hingga menjelang Maghrib, juga dapat

memotivasi mereka untuk melaksanakan shalat secara berjama’ah di

masjid. Adapun selain hal tersebut di atas, para santri TPQ ini berada

pada lingkungan sosial kemasyarakatan yang selalu menjaga perilaku

serta sikap sopan santun, sehingga para santri Taman Pendidikan Al-

Qur’an ini dapat berhubungan sosial serta berinteraksi dengan baik

terhadap lingkungan  mareka,  baik  dengan  orang  tua,  teman,  ataupun

dengan  para ustadz dan ustadzah di TPQ.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan anak dan

hubungan sosial, yaitu meliputi: Pertama,  pengaruh  keluarga,  sebagai

lingkungan  pertama  yang  berperan dalam pembentukan perilaku anak.

Kedua, pengaruh Taman Pendidikan Al- Qur’an, yang membantu orang

tua dalam memberikan pengetahuan tentang ilmu-ilmu ajaran agama.

Ketiga, pengaruh dari sekolah yang merupakan lembaga formal yang

membantu dalam pembentukan perilaku keagamaan anak. Keempat,

teman bermain, yang dapat berpengaruh baik dan buruk bagi perilaku
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anak. Kelima, adanya pengaruh negatif dari pengaruh modernitas melalui

tayangan-tayangan televisi dan penggunaan gadget, sehingga menjadikan

santri merasa malas dan lupa waktu dalam melaksanakan ibadah shalat.

B. Saran

Setelah melihat dari kesimpulan di atas tentang perilaku keagamaan

anak pada santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Quran Muntuksari

Rowosari, maka penulis dapat memberikan saran-saran untuk meningkatkan

perilaku keagamaan anak yang berkaitan  dengan  ibadah  shalat  dan

hubungan  sosial  pada  santri  Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Quran

Muntuksari Rowosari. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kepada Pengelola TPQ

Hendaknya perlu adanya peningkatan keahlian tenaga pengajar.

Mengusahakan penambahan tenaga pengajar untuk efektifitas proses

belajar mengajar. Hal ini sangat berguna untuk pelaksanaan privat serta

pemberian materi ibadah shalat, yang membutuhkan ustadz maupun

ustadzah yang cukup memadai. Karena keberhasilan dari proses belajar

mengajar dipengaruhi oleh kelancaran dari pengelolaan TPQ itu sendiri.

2. Kepada Ustadz dan Ustadzah TPQ Nurul Quran Muntuksari Rowosari

a. Hendaknya para ustadz dan ustadzah sesering mungkin memberikan

motivasi kepada santri untuk selalu tekun dalam melaksanakan ibadah

shalat, dan selalu menanamkan untuk bersikap sopan santun terhadap

orang lain.

b. Ustadz dan ustadzah diharapkan dapat menanamkan kepada santri

tentang isi kandungan Al-Qur’an, bukan saja sekedar dibaca, dihayati,

tetapi harus diamalkan ajarannya oleh para santri dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Kepada Orang Tua Santri

a. Kepada orang tua santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Quran

Muntuksari Rowosari, hendaknya selalu mengingatkan putra putrinya

untuk selalu melaksanakan ibadah sahalat serta memberikan suri

tauladan, baik dengan perkataan maupun perbuatan.
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b. Memberikan motivasi untuk belajar agama, serta memberikan

dukungan dan kerjasama terhadap kegiatan keagamaan, khususnya

TPQ.

4. Kepada Santri TPQ

a. Hendaknya  para  santri  Taman  Pendidikan  Al-Qur’an Nurul Quran

Muntuksari Rowosari setelah belajar di TPQ , tetap mengamalkan apa

yang telah diperoleh di dalam kegiatan  tersebut,  terutama  dalam  hal

pemberian  materi  ibadah  shalat serta dan bersikap sopan santun

kepada orang yang lebih tua di dalam kehidupan sehari-hari.

b. Hendaknya santri TPQ selalu tekun dan banyak berlatih membaca Al-

Qur’an agar dapat membaca dengan lancar dan fasikh dan banyak

berlatih menulis huruf Al-Qur’an.

C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi

yang telah melimpahkan Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya serta kekuatan

lahir dan batin kepada penulis sehingga berkat pertolongan dan kemurahan

Allh SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari adanya banyak

kekurangan dan jauh dari sempurna, untuk itu penulis banyak mengucapkan

terima kasih kepada para pembaca yang berkenan memberikan saran dan

kritik yang sifatnya membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Akhirnya hanya  Allah  SWT,  penulis  kembalikan  semua  persoalan,

semoga petunjuk dan bimbingan-Nya selalu terlimpah kepada kita semua.

Amin ya Rabbal’ Alamin.


